
ABSTRACT

Diaswikarta, Yosafat. (2008). The Influence of Learning in Perfection on
One’s Achievement as reflected in the Character of Jonathan Livingston
Seagull in Bach’s Jonathan Livingston Seagull. Yogyakarta: English
Language Education Study Program, Sanata Dharma University.

This thesis discusses Richard Bach’s Novelette entitled Jonathan
Livingston Seagull. The novelette tells a story about Jonathan’s life who wants to
perfect himself in flying. Jonathan’s achievement of being perfect in flying is
developed by his learning in perfection.

There are two problems formula ted in this thesis. The first is what
perfection is as reflected in the character of Jonathan Livingston Seagull. The
second is how learning in perfection affects one’s achievement as reflected in the
character of Jonathan Livingston Seagull.

The data gathering method applied in this study was library research. The
writer used two approaches in this study. The first was moral-philosophical
approach to understand the moral issue of perfection and the second was
psychological approach to understand some principles of modern psychology
revealed in the character of Jonathan Livingston Seagull. The writer used two
kinds of sources in this study. The novelette Jonathan Livingston Seagull was the
primary source and the secondary sources were obtained from other books. They
are theory of learning, theory of perfection and theory of need for achievement.

The findings of the first analysis show that perfection becomes Jonathan’s
higher purpose for life that is to be free, to be a creature of excellence and
intelligence and skill. Moreover, Jonathan’s perfection meets its full completeness
and actualization by practicing love to help others see the goodness in each other.

In the second analysis, the writer finds that Jonathan’s learning in
perfection makes him have strong spirit, innovative ability, courage to never give
up, high desire to know and understand, and love to help others. Jonathan’s strong
spirit pushes him to work harder and to strive to do anything to achieve his goal to
fly at high speed as quickly as possible. His innovative ability empowers him to
find out different ways to solve the obstacles and achieve how to fly at high speed
and under control. The courage to never give up strengthens his motivation to face
and overcome obstacles and failures to achieve his goal in flying longer in the air
with less effort. Jonathan’s high desire to know and understand helps him know
and understand who he really is, what and how he should achieve a perfect speed.
Jonathan’s love to help others helps and gives feedbacks to Jonathan as well as his
students in the process of achieving what they want.

Finally, the writer gives some suggestions of possible future researches in
the novelette Jonathan Livingston Seagull to the future researchers. The writer
also suggests teachers to use the novelette Jonathan Livingston Seagull in
teaching paragraph writing with the topic: writing narrative paragraphs.
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Skripsi ini membahas sebuah novelette karya Richard Bach berjudul
Jonathan Livingston Seagull. Novelette ini menceritakan kehidupan Jonathan
yang ingin menyempurnakan dirinya dalam terbang. Pencapaian Jonathan untuk
menjadi sempurna dalam terbang dipengaruhi oleh pembelajaranya dalam
kesempurnaan.

Ada dua rumusan permasalahan dalam skripsi ini yaitu apa itu
kesempurnaan direfleksikan dalam karakter Jonathan, dan bagaimana belajar
kesempurnaan mempengaruhi pencapaian seseorang direfleksikan dalam karakter
Jonathan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini adalah studi
pustaka. Penulis menggunakan dua pendekatan dalam studi ini yaitu pendekatan
filsafat moral untuk mengerti nilai-nilai moral dari kesempurnaan, dan pendekatan
psikologi untuk mengerti beberapa prinsip psikologi yang diungkapkan dalam
karakter Jonathan. Penulis menggunakan dua sumber dalam studi ini. Novelette
Jonathan Livingston Seagull adalah sumber utama dan sumber kedua didapatkan
dari buku-buku lain yaitu teori pembelajaran, teori kesempurnaan dan teori
kebutuhan akan pencapaian.

Hasil analisa pertama menunjukkan kesempurnaan menjadi tujuan hidup
yang lebih tinggi dari Jonathan yaitu menjadi bebas, menjadi makhluk yang
unggul, cerdas, dan trampil. Selain itu, kesempurnaanya Jonathan menemui
aktualisasi dan kelengkapan yang penuh dengan mempraktekkan cinta untuk
menolong orang lain untuk melihat kebaikan satu sama lain.

Hasil analisa kedua menunjukkan bahwa pembelajaran dalam
kesempurnaan membuat Jonathan mempunyai semangat kuat, kemampuan
inovasi, keberanian untuk tidak menyerah, hasrat untuk tahu dan mengerti, dan
cinta untuk menolong orang lain. Semangat kuat mendorongnya bekerja lebih
keras dan berjuang melakukan apapun untuk mencapai terbang pada kecepatan
tinggi. Kemampuan inovasi membuatnya mampu mencari cara yang berbeda
dalam mengatasi hambatan dan mencapai terbang pada kecepatan tinggi dan
terkendali. Keberanian untuk tidak menyerah memotivasinya untuk menghadapi
dan mengatasi hambatan dan kegagalan untuk mencapai terbang lebih lama di
udara dengan sedikit usaha. Hasrat untuk tahu dan mengerti membuatnya tahu
siapa dia sebenarnya dan apa dan bagaiman dia harus mencapai kecepatan
sempurna. Cinta menolong orang lain membantu dan memberikan umpan balik
kepada Jonathan dan muridnya dalam mencapai apa yang mereka inginkan.

Akhinya, penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian yang akan
datang. Penulis juga memberikan saran-saran mengenai penerapan novelette ini
dalam pengajaran Bahasa Inggris dalam mata kuliah paragraph writing dengan
topik menulis narrative paragraphs.
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